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ABSTRAK

Nama : Indah Purnama Dewi
Nim : 1740100114
Judul Skripsi : Determinan Keputusan Menggunakan Layanan

Mobile Banking Bank Syariah

Mobile Banking merupakan suatu fasilitas perbankan yang berfungsi guna
memberi kemudahan nasabah dalam beraktifitas khususnya transaksi perbankan
dan melakukan transaksi dimana pun dan kapan pun saja dengan tidak dibatasi
oleh waktu pelayanan jam operasional bank. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  persepsi  kemudahan penggunaan, pengetahuan,
kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile
Banking bank syariah.

Pembahasan  penelitian  berhubungan  dengan  pelayanan jasa
perbankan,yaitu pelayanan jasa yang membahas kemudahan penggunaan,
pengetahuan, kepercayaan dan keputusan menggunkan layanan Mobile Banking
bank syariah.

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda, sumber data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner.
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat Padangsidimpuan, sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, dengan 98 responden. Uji
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis
Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) kemudahan
penggunaan, pengetahuan dan kepercayan mempunyai pengaruh terhadap
keputusan menggunakan layanan Mobile Banking. Dan secara simultan (uji F)
kemudahan penggunaan, kepercayaan dan pengetahuan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile Banking
sebesar 69 persen dan sisanya 31 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Determinan, Keputusan, Layanan Mobile Banking
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I:\ur;ltj)f Narii;': ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
B2 Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua sad $ Es (dengan titik di bawah)
U2 dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em

Vi




o Nun N En
5] Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
—_— Kasrah I I
3 dommah U U

2. VVokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Al adani
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat Huruf dan
Tanda
Huruf
X ‘5_ fathah dan alif atau ya a a dan garis atas

Vii




Kasrah dan ya i i dan garis dibawah

=l

BT dommah dan wau u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud!. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

viii



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang ¢ ~an huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini menuntut sebuah
instansi dan para SDM yang terkait didalamnya mengupdate informasi
menyesuaikan kebutuhan zaman. Di bidang keuangan, misalnya perbankan
syariah dituntut melakukan action dengan cepat dan berkesinambungan serta
terus berinovasi sehingga dapat menandingi pesaing terberatnya yaitu
perbankan konvensional. Aplikasi online banking yang sama-sama canggih
merupakan salah satu wujud inovasi yang dilakukan. Dengan adanya fasilitas
teknologi, masyarakat yakin dan lebih intens menerapkannya dalam segala
transaksi. Nisbah kapitalisasi bank syariah pada teknologi pun terus menjulang
sehingga mempunyai kapasitas berdaya saing.

kemajuan teknologi informasi berimbas secara menyeluruh pada
perbankan salah satunya melalui Mobile Banking yang merupakan komponen
dari electronic commerce sebagai fasilitas informasi perbankan melalui
jaringan tanpa kabel terupdate yang disuguhkan pihak bank dengan memakai
teknologi yang berada pada smartphone guna mendorong kelancaran dan
kemudahan dalam aktifitas transaksi. Dengan bantuan layanan Mobile
Banking pihak perbankan berupaya menyuguhkan layanan express, ringan,
dan aman dalam bertransaksi tanpa harus hadir on the spot selain untuk
pengambilan uang tunai. Keutamaan Mobile Banking yakni nasabah bisa
memakai untuk bertransaksi kapan pun dan dimana pun tanpa tenggang waktu.

1



Fasilitas pada Mobile Banking yakni transaksi keuangan, transaksi non
keuangan, transfer, cek saldo rekening dan pelunasan tagihan yang dilakukan
lewat smartphone.

Mobile Banking yakni suatu fasilitas perbankan yang berfungsi guna
memberi kemudahan nasabah dalam beraktifitas khususnya transaksi
perbankan dengan tidak harus hadir on the spot selain untuk pengambilan
uang tunai. Alur pembayaran dalam memakai fasilitas Mobile Banking
membuat kanal tanpa batas terhadap pelayanan yang dibutuhkan antara
nasabah dengan pihak bank. Keunggulan yang dimiliki oleh fasilitas Mobile
Banking yakni nasabah bisa melakukan aktifitas transaksi dimana pun dan
kapan pun saja dengan tidak dibatasi oleh waktu pelayanan jam operasional
bank.!

Perbankan syariah di Padangsidimpuan bagian dari lembaga keuangan
syariah yang berhubungan pada bidang jasa perbankan telah menyediakan
sarana Mobile Banking untuk semua nasabahnya karena untuk mempermudah
nasabah dalam menggunakan transaksi perbankan yang kemudian akan
menciptakan loyalitas pelanggan yang merupakan bagian terpenting dalam
menggapai suatu keberhasilan, keunggulan yang kompetitif dan kemampuan
bertahan hidup.

Penduduk Padangsidimpuan sebagian besar pengakses internet, seperti
smartphone dan lain-lain, dan selalu meningkat jumlah penggunanya dari

tahun ketahun, pengguna Mobile Banking juga terus meningkat dan semakin

! Amatun Nur dan Kartika Marella, Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi
Kepuasan Nasabah Dalam Menggunakan Layanan Mobile Banking, Jurnal Pendidikan, Hukum,
dan Bisnis (Universitas Islam Negeri Walisongo: Vol.5 No.1, 2020), hal. 37-38.



bertambahnya minat nasabah untuk menggunakan layanan Mobile Banking
dengan meningkatnya jumlah penggunaan internet menggunkan smartphone.
Berdasarkan survei data nasabah dan data pengguna Mobile Banking

yang diperoleh dari Bank Syariah di Padangsidimpuan pada tahun 2020 yaitu:

Tabel I.1
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah di Padangsidimpuan
Jumlah Jumlah Pengguna
No Nama Bank Nasabah Mobile Banking
(Orang) (Orang)
1. BSI KC. 3.543 1632

Padangsidimpuan?

5 Bank I\/Iugn_1alat KC. 9 573 1,976
Padangsidimpuan?®

Bank Sumut Cabang
3. Syariah 4.478 1.786
Padangsidimpuan*

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa nasabah bank syariah masih banyak yang
tidak menggunakan Mobile Banking. Produk jasa Mobile Banking diciptakan
untuk memberikan kemudahan kepada nasabah untuk bertransaksi perbankan
dimana saja dan kapan saja tanpa harus datang ke bank. Sedangkan fakta yang
ada dilapangan, terdapat jumlah nasabah yang tidak menggunakan layanan
Mobile Banking, masalahnya bank sudah memberikan layanan tetapi nasabah
tidak menggunakan layanan Mobile Banking tersebut. Kondisi tersebut

menimbulkan pertanyaan, apakah kemudahan dari Mobile Banking kurang

2Sumber data dari Costumer Service Bank Syariah Indonesia cabang Padangsidimpuan
pada tanggal 9 Juli 2021

3Sumber data dari PT.Bank Muamalat Indonesia Thk Cabang Padangsidimpuan pada
tanggal 1 Juli 2021

4Sumber data dari PT.Bank Sumut Syariah KC Padangsidimpuan pada tanggal 2 Juli
2021



diminati atau ada faktor-faktor yang lain yang mendasari nasabah sehingga
sulit menerima keberadaan teknologi tersebut. Berdasarkan Fenomena tersebut
peneliti  menyimpulkan bahwa adanya permasalahan nasabah dalam
menggunakan layanan Mobile Banking sehingga peneliti ingin meneliti lebih
lanjut tentang faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah menggunakan
layanan Mobile Banking di bank syariah.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dari Nur Inayah dengan judul Model
Perilaku Pengguna Mobile Banking di Bank Syariah, dalam penelitiannya
mengatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap
penggunaan Mobile Banking, melalui persepsi kemanfaatan, persepsi
kemanfaatan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan Mobile Banking,
sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan
Mobile Banking, perilaku berpengaruh positif terhadap penggunaan Mobile
Banking dan motivasi spiritual berpengaruh positif terhadap penggunaan
Mobile Banking.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Jurnal Hanif Astika Kurniawati,
Wahyu Agus Winarno, Alfi Arif dengan judul Analisis Minat Penggunaan
Mobile Banking Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
Yang Telah Dimodifikasi, mengatakan Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman,
kompleksitas dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap kegunaan

persepsian (perceived usefulness). Kemudahan penggunan persepsian dan

> Nur Inayah, Model Perilaku Penggunaan Mobile Banking di Bank Syariah (Semarang:
Skripsi di UIN Walisongo Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018).



kegunaan persepsian penggunaan berpengaruh terhadap minat perilaku
pengguna Mobile Banking. Kegunaan persepsian (perceived usefulness)
berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. Sedangkan
gender tidak berpengaruh terhadap kegunaan persepsian (perceived
usefulness) dan tidak berpengaruh terhadap kemudahan penggunan persepsian
(perceived ease of use).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mencoba untuk meneliti
“Determinan Keputusan Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank
Syariah” penelitian ini menggunakan variable dependen, Keputusan
Mengunakan Mobile Banking, sedangkan variable independennya terdiri dari
persepsi Kemudahaan Penggunaan, Pengetahuan, Kepercayaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Keputusan

Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Syariah”.

& Hanif Astika Kurniawan (dkk), Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi, Ekonomi Bisnis dan
Akuntansi, vol. 4 (1) (Kalimantan: Univesitas Jember, Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017).



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan identidikasi masalah, maka dapat diidentifikasikan

masalah-masalah pokoknya adalah sebagai berikut:

1.

4.

Masih banyak nasabah Bank Syariah Padangsidimpuan yang melakukan
transaksi secara manual atau langsung ke bank.

Adanya kemudahan aplikasi Mobile Banking tidak cukup membantu
nasabah dalam melakukan transaksi.

Adanya sistem keamanan tidak cukup untuk mengambil keputusan
nasabah dalam menggunakan Mobile Banking .

Kurangnya pengetahuan nasabah terhadap aplikasi Mobile Banking.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pokok permasalahan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah terdapat pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah?

Apakah terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan menggunakan
layanan Mobile Banking Bank Syariah?

Apakah terdapat pengaruh kepercayaan terhadap keputusan menggunakan
layanan Mobile Banking Bank Syariah?

Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, pengetahuan,
kepercayaan, secara simultan terhadap keputusan menggunakan layanan

Mobile Banking Bank Syariah?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah.
Untuk mengetahui  pengaruh  pengetahuan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah.
Untuk mengetahui  pengaruh  kepercayaan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan, pengetahuan,
kepercayaan, secara simultan terhadap keputusan menggunakan layanan

Mobile Banking Bank Syariah.

E. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasioanal variabel yang digunakan dalam peneliti

ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Indikator Skala
1. | Kemudahan Kemudahan Penggunaan | a. Interaksi Ordinal
Penggunaan merupakan suatu hal yang individu
dimana seseorang dengan sistem
mengoperasikan  sistem jelas dan
layanan Mobile Banking mudah
dengan mudah tanpa ada dimengerti
kendala. b. Tidak
dibutuhkan
banyak usaha
untuk




berinteraksi

dengan sistem
tersebut
c. Sistem mudah
digunakan
d. Mudah
mengoperasika
n sistem sesuai
dengan apa
yang ingin
individu
kerjakan.
Pengetahuan Pengetahuan adalah suatu | a) Pengetahuan Ordinal
ilmu atau  informasi produk
tentang Mobile Banking | b) Pengetahuan
yang kita pahami pembelian
c) Pengetahuan
pemakaian
Kepercayaan Kepercayaan adalah | a. pelayanan Ordinal
keyakinan akan Mobile terbaik
Banking, yang memiliki | b. konsisten
integritas tinggi, konsisten | c¢. lengkap
dalam segala hal dan | d. bernilai
dapat dipercaya | e. menempati
pelayanannya. janji
Keputusan Keputusan adalah hal | a. Pengenalan Ordinal
Menggunakan | dimana seseorang masalah
memilih Mobile Banking | b. Pencarian
untuk memudahkan Informasi
transaksinya. c. Evaluasi
alternative
d. Keputusan
Pembelian
e. Perilaku pasca

pembelian




F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber pemikiran untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan.
2. Bagi Bank Syariah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
agar dapat meningkatkan keputusan menggunakan layanan mobile banking
bank syariah.
3. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini dapat membuktikan apakah sesuai dengan praktik
lapangan dan teori yang dipelajari.
4. Bagi Pembaca
Menambah pengetahuan tentang pembiayaan bermasalah dalam

perbankan syariah.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan untuk lebih mempermudah dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai isi proposal penelitian ini dengan
susunan yang sistematis dan komprehensif, antara lain:
BAB | PENDAHULUAN : Bab ini berisikan latar belakang masalah
sebagai landasan pembahasan, rumusan masalah guna memfokuskan

pembahasan, tujuan penelitian, manfaatn penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI : Bab ini berisi landasan teori sebagai
penjabaran teori-teori yang mendukung perumusan hipotesis. Selain itu, bab
ini juga berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis,
kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.

BAB 1l METODE PENELITIAN : Bab ini membahas mengenai
metode penelitian yang digunakan dalam penulis skripsi yang meliputi antara
lain: variable penelitian dan defenisi operasional, jenis dn sumber data,
metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini akan membahas
menegnai gambaran umum responden, analisi data serta pembahsan.

BAB V PENUTUP : Bab ini berisikan kesimpulan-kesimpulan yang
didapat dari hasil penelitian dan saran-saran sebagai masukan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Teori Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Keputusan
Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal
dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada
terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi, rekomendasi itulah
yang selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu begitu besarnya
pengaruh yang akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang
dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau adanya kesalahan-
kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidak hati-hatian dalam

melakukan pengkajian masalah.

b. Tahap-Tahap dalam Pengambilan Keputusan

Guna memudahkan pengambilan keputusan maka perlu
dibuat tahap-tahap yang bisa mendorong kepada terciptanya
keputusan yang diinginkan. Adapaun tahap-tahap tersebut adalah:

1) Mendefinisikan masalah tersebut secara jelas dan gamblang, atau
mudah untuk dimengerti.

2) Membuat daftar masalah yang akan dimunculkan, dan
menyusunnya secara prioritas dengan maksud agar adanya

sistematika yang lebih terarah dan terkendali.

11
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3) Melakukan indentifikasi dari setiap masalah tersebut dengan
tujuan untuk lebih memberikan gambaran secara lebih tajam dan
terarah secara lebih spesifik.”

c. Pengambilan Keputusan Dalam Ayat Al-Quran
Pengambilan keputusan dalam perspektif Islam merupakan
suatu pengambilan keputusan yang diambil berdasarkan syarat Islam
yakni proses pemilihannya sesuai dengan tuntutan Islam. Dalam hal
ini pengambilan keputusan bukan hanya dilihat dari sisi material
saja melainkan harus dilihat dari sisi lainnya. Sebagaimana telah

ditetapkan dalam firman-Nya Al-Imran Ayat 159 :

M\M@Jﬁb é@d\uﬁw)@

-

O
/ol/ "'/

SN LA B O M e 58 cap i ,m

Artinya :

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal.”(Q.S Al-Imran : 159)2

7 Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan Teori dan Aplikasi (Bandung: CV.
Alfabeta, 2016).

& Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan (Bandung: PT.Sigma
Examedia Arkanlema, 2010).
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Konsumen dapat dipengaruhi perilakunya menurut kehendak

ihak yang berkepetingan.terdapat 3 faktor yang menjadi pengaruh

mendasar pada perilaku konsumen sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengaruh lingkungan

Konsumen hidup dalam lingkungan yang kompleks dimana

keputusan mereka dipengaruhi oleh budaya, kelas sosial, pengaruh

pribadi, keluarga dan situasi.

Perbedaan dan Pengaruh Individul

Konsumen juga dipengaruhi faktor internal yang mempengaruhi

perilaku mereka. Faktor-faktor tersebut adalah sumber daya

konsumen, motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, sikap,

kepribadian, gaya hidup dan demografi.

Proses Psikologis

Proses psikologis dari konsumen akan membawa mereka pada

proses berikut yaitu : pengolahan informasi, pembelajaran dan

perubahan sikap/perilaku.

Faktor Penentu Keputusan Nasabah Menggunakan Fasilitas Mobile

Banking

Dalam penelitian ini, faktor penentu keputusan nasabah

untuk menggunakan fasilitas Mobile Banking diantaranya karena

kemudahaan penggunaan, pengetahuan, kepercayaan.
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1) Kemudahaan penggunaan merupakan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami, dan
interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimenegerti,
tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem
tersebut, mudah mengoperasikan system sesuai dengan apa yang
diinginkan individu kerjakan.

2) Pengetahuan adalah informasi yang telah diimplementasikan
oleh seseorang dengan menggunakan sejarah pengalaman dan
skema interpreasi yang dimilikinya. Dengan mengetahui suatu
produk yang akan digunakan seperti menggunakan dan
mengetahui cara pemakaian M-Banking tersebut.

3) Kepercayaan, inti dari kepercayaan yaitu keyakinan, dimana
keyakinan ini timbul karena kedua belah pihak percaya bahwa
keduanya akan bersifat dapat dipercaya, memiliki integritas

tinggi, konsisten, kompeten, adil, bertanggung jawab.

2. Kemudahan
a. Pengertian kemudahan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indrannya,
sedangkan kemudahan adalah sesuatu yang dapat mempermudah
dan memperlancar usaha. Sehingga persepsi kemudahan dapat

diartikan sebagai proses seseorang menggunakan panca indrannya
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untuk mengetahui sesuatu yang dapat mempermudah dan

memperlancar usahannya.Dalam penggunaan Mobile Banking,

kemudahan menggunakan menciptakan persepsi manfaat dalam
benak nasabah. Kemudahan menggunakan merupakan stimulus
penting yang mendorong mereka untuk menggunakan Mobile

Banking.®

Kemudahan penggunaan atau mudah dioperasikan bukan
berarti setiap pemakai bisa mengakses atau menggunakan software
tersebut, tetapi pihak yang memiliki kewenanganlah yang dapat
dengan mudah mengoperasikan. Sistem aplikasi yang baik, bahkan
dapat mendeteksi kesalahan pengoperasian, yaitu dengan
memberikan error messager dan petunjuk pemecahan masalah.

Karakter aplikasi yang mudah digunakan yaitu:

1) Dialog yang dipandu untuk mengarahkan pengguna sehubungan
dengan data apa yang dibutuhkan.

2) Menu, daftar perintah dengan langkah-langkah yang ditampilkan
ke bawah, dan icon: banyak cara untuk menyelesaikan tugas
yang sama memberikan panduan kepada pengguna yang masih
awam.

3) Bantuan yang sensitif pada konteks. Informasi yang membantu
hendaknya diberikan pada titik tertentu dimana pengguna

mengalami kesulitan.

9 Jeffry dan Ni Nyoman, Layanan Internet Banking dan Mobile Banking di Bank
Bukopin (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), hal.9.
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4) Penggunaan simbol-simbol yang terstandardisasi, sehingga
pengguna hendaknya tidak diharapkan untuk mempelajari icon-
icon baru ketika menggunakan aplikasi.*°

Jadi, apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu
mudah digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya.
Sehingga variabel kemudahan ini memberikan indikasi bahwa
suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit pemakainya, namun
suatu sistem itu justru dibuat untuk memudahkan pemakaianya.
Dengan demikian, seseorang yang menggunakan suatu sistem
tertentu akan bekerja lebih mudah jika dibandingkan dengan
seseorang yang bekerja secara manual.

Sebagaimana telah ditetapkan dalam Firman-Nya surah

Al-Bagarah ayat 185:

o

| 2 o - A o
30 W3S 2 Y5 A A sl

-

Artinya :
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak

mengehedaki kesukaran bagimu.”*

Hubungan ayat di atas dengan keputusan nasabah
menggunakan aplikasi Mobile Banking adalah bahwa aplikasi
Mobile Banking ini merupakan wujud dari perkembangan

teknologi informasi di dunia perbankan yang berfungsi untuk

10 Raymond Mcleod dan George P. Schell, Sistem Informasi Manajemen, Diterjemahkan
Dari “Manajamen Information Sistem” Oleh Ali Akbar Yulianto dan Afia R. Fitriati (Jakarta:
Salemba Empat, 2010), hal. 139.

11 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan.
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memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan berbagai
bentuk transaksi perbankan tanpa harus datang ke bank.

Dengan demikian, seseorang yang menggunakan
teknologi atau sistem tertentu akan bekerja lebih mudah dari pada
orang yang bekerja secara manual. Hal ini sama dengan
perbandingan transaksi menggunakan Mobile Banking dengan
transaksi manual atau secara langsung ke bank. Orang yang
bertransaksi menggunakan Mobile Banking maka akan merasa
lebih mudah dalam bekerja dan tidak membutuhkan banyak

waktu serta usaha.

3. Pengetahuan
a. Pengertian pengetahuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pengetahuan berasal dari kata tahu. Sedangkan Pengetahuan adalah
segala sesuatu yang diketahui oleh seseorang berkenaan dengan
sesuatu hal. Pengetahuan merupakan informasi yang disimpan di
dalam ingatan.

Ujang Sumarwan menyatakan bahwa: Pengetahuan
konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen
mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut. Pengetahuan
konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika
konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan

lebih baik dalam mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan
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lebih cepat dalam mengolah informasi dan mampu merecall
informasi dengan lebih baik.*?

Dari beberapa pengertian pengetahuan tersebut, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pengetahuan konsumen merupakan
segala sesuatu yang diketahui oleh konsumen tentang produk dan
jasa. Berikut ini penggalan ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
pengetahuan yang terdapat dalam surah Az-Zumar ayat 9 yang
berbunyi:

Ja5i138 550 VARG BE LU 2B E06 38 25

YN 0 G 8 Gl ¥ sl Sl il g s

Artinya :

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud
dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang
dapat menerima pelajaran.”

Maksud ayat di atas adalah apakah orang yang beribadah
secara tekun dan tulus di waktu-waktu malam dalam keadaan
sujud dan berdiri secara mantap demikian juga yang rukuk dan
duduk atau berbaring, sedang ia terus menerus takut kepada

siksa akhirat dan dalam keadaan yang sama senantiasa

12 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 147.
13 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan.
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mengharap rahmat Tuhannya sama dengan mereka yang baru
berdoa saat mendapat musibah dan melupakannya ketika
memeroleh nikmat serta menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu?
Tentu saja tidak sama! Katakanlah: adakah sama orang-orang
yang mengetahui hak Allah dan meng esa kan-Nya dengan
orang-orang yang tidak mengetahui hak Allah dan mengkufuri-
Nya? Sesungguhnya orang yang dapat menarik banyak pelajaran

adalah Ulul Albab, yakni orangorang yang cerah fikirannya.

Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah orang
yang memiliki pengetahuan tentang sesuatu hal lebih bijaksana
dalam mengambil keputusan. Nasabah yang memiliki
pengetahuan tentang produk jasa Mobile Banking pasti akan
mengambil keputusan untuk menggunakan Mobile Banking.
Karena dengan produk jasa ini nasabah tidak perlu lagi berusah

payah ke bank untuk melakukan transaksi.

b. Jenis Pengetahuan Konsumen
Menurut Etta Mamang Sangadji dan Sopiah menyatakan
bahwa pengetahuan konsumen dibagi dalam tiga bidang umum,
yaitu:
1) Pengetahuan produk (product knowledge) yang merupakan

kumpulan berbagai macam informasi, mengenai produk seperti

14 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi Offiset,
2013), hal. 33.



20

kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur
produk, harga produk dan kepercayaan mengenai produk.

2) Pengetahuan pembelian (purchase knowledge). Keputusan
konsumen mengenai tempat pembelian produk akan sangat
ditentukan oleh pengetahuannya. Implikasi penting bagi strategi
pemasaran adalah memberikan informasi kepada konsumen
dimana konsumen bisa membeli produk tersebut. Menurut Engel,
Blackwell, dan Miniard, Pengetahuan pembeli terdiri atas
pengetahuan tentang toko, lokasi produk di dalam toko, dan
penempatan produk yang sebenarnya di dalam toko tersebut.

3) Pengetahuan pemakaian (usage knowledge), pengetahuan seperti
ini mencangkup informasi yang tersedia di dalam ingatan
mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan dan apa
yang diperlukan agar benar-benar bisa menggunakan produk
tersebut.

c. Fungsi Pengetahuan
Keingintahuan adalah salah satu karakter konsumen yang
penting. Pada fungsi ini, konsumen selalu ingin mengetahui
banyak hal merupakan kebutuhan konsumen. Sering kali
konsumen perlu mengetahui suatu produk terlebih dahulu
sebelum menyukai dan kemudian membelinya. Pengetahuan yang
baik mengenai suatu produk sering kali mendorong seseorang

untuk menyukai produk tersebut. Oleh karena itu, sikap positif



21

terhadap suatu produk mencerminkan pengetahuan konsumen
terhadap produk tersebut. Kemudian fungsi lain dari pengetahuan
tersebut adalah membantu konsumen untuk mengurangi ketidak
pastian dan kebingunan dalam memilah-milah informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan kebutuhannya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa
pengetahuan merupakan dasar bagi seorang nasabah untuk
mengambil keputusan menggunakan atau tidak menggunakan
Mobile Banking. Jadi pengetahuan ini merupakan faktor penting
bagi nasabah yang menggunakan Mobile Banking. Agar
penelitian ini berjalan sesuai tujuan, maka penelitian menetapkan
indikator-indikator dari variabel pengetahuan adalah pengetahuan
tentang produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan
pemakaian. Pengetahuan tentang produk dapat dilihat dari
pengatahuan nasabah tentang adanya produk Mobile Banking.
Dengan mengetahui adanya aplikasi dan fitur-fitur Mobile
Banking nasabah bisa saja tertarik untuk mengambil keputusan
menggunakan Mobile Banking dan merasakan manfaat dari

Mobile Banking tersebut.
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4. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan sikap teguh konsumen pada
pendiriannya tentang sesuatu. Menurut pendapat Philip Kotler dalam
buku Danang Sunyoto perilaku konsumen, kepercayaan merupakan
suatu pikiran deskriptif yang dianut seseorang mengenai sesuatu.
Kepercayaan ini merupakan citra produk dan merek. Jadi orang
bertindak berdasarkan kepercayaannya, jika kepercayaan seseorang ini
salah maka dapat menghambat pembelian terhadap suatu produk atau
jasa.’ Menurut Sumarwan kepercayaan merupakan kekuatan
kepercayaan bahwa suatu produk memiliki atribut tertentu. Women
dan Minor dalam buku Etta Mamang Sangadji dan Sopiah menjelaskan
bahwa kepercayaan konsumen sebagai semua pengetahuan yang
dimiliki oleh konsumen, dan semua kesimpulan yang dibuat oleh
konsumen tentang objek, atribut, dan manfaatnya. Objek dapat berupa
produk, orang, perusahaan atau segala sesuatu yang padanya seseorang
memiliki kepercayaan dan sikap. Atribut adalah karateristik atau fitur
yang mungkin dimiliki atau tidak dimiliki oleh objek.®

Dari beberapa pengertian kepercayaan tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kepercayaan merupakan sesuatu hal yang
dipercayai dan dianggap benar oleh seseorang. Dalam hal ini,

seseorang atau nasabah memiliki kepercayaan  bertransaksi

15 Danang Sunyoto, Praktik Riset Perilaku Konsumen : Toeri, Kuesioner, Alat dan
Analisis Data (Yogyakarta: CAPS, 2014).
16 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen.
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menggunakan Mobile Banking. Apabila produk jasa Mobile Banking
ini dapat dipercaya, maka nasabah akan menggunakannya.
Menciptakan dan mempertahankan kepercayaan konsumen
merupakan fondasi untuk menjaga hubungan yang baik dengan
konsumen dalam jangka panjang. Rasulullah SAW selalu
mengingatkan para pedagang untuk tidak mengobral janji atau
berpromosi secara belebihan yang cenderung mengada-ada. Dalam
Alquran, keharusan bersifat jujur dalam berdagang, berniaga dan atau
berjual beli, sudah diterangkan dengan jelas dan tegas. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Q.S Al- An’aam ayat 152:%
Laaly Sty g 13

Artinya:
“ Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil (Q.S Al
An’aam: 152)”

5. Pelayanan Jasa Perbankan
a. Kiriman uang (Transfer)

Pelayanan jasa kiriman uang merupakan bentuk pelayanan
jasa yang diberikan oleh bank atas permintaan nasabah untuk
mengirimkan sejumlah uang tertentu. Pengiriman uang tersebut
dapat dilakukan dari satu bank ke bank lainnya, dalam wilayah

Kliring yang sama, dari satu rekening ke rekening lainnya dalam

17 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan.
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bank yang sama, cabang yang sama atau dalam bank yang sama
tetapi cabang yang berbeda.
Kiriman uang dibedakan menjadi dua jenis dilihat dari
jumlah pengirimannya:
1) Kiriman uang dengan nominal kecil Transfer dengan nominal
kecil yaitu kurang dari Rp. 100.000.000
2) Kiriman uang dengan nominal besar, transfer dilakukan
melalui lembaga kliring setempat atau melalui RTGS (Real
Time Gross Setlement), vyaitu transfer dengan sistem
elektronik Transfer sejumlah besar vyaitu sebesar Rp.
100.000.000 dan/atau lebih, transfer melalui system RTGS.
a) Pihak-pihak yang terlibat dalam transfer
1) Nasabah : pihak yang memiliki dana
2) Bank Penarik : bank yang mentransfer dananya ke pihak
penerima
3) Bank Tertarik : bank yang menerima transfer masuk dari
bank pengirim
4) Beneficiary : pihak yang menerima kiriman uang
b. Kliring
Kliring merupakan jasa perbankan yang diberikan dalam
rangka penagihan warkat antarbank yang berasal dari wilayah

kliring yang sama. Warkat yang dapat dilakukan tersebut seperti
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cek, bilyet giro, nota debet, nota kredit, dan surat-surat berharga
lainnya.
1) Pihak-pihak Terkait dalam Transaksi Kliring
a) Cabang pelaksana : bank yang menerima setoran kliring
dari nasabah.
b) Koordinator kliring cabang : kantor cabang bank yang
ditunjuk sebagai coordinator dalam melaksanakan kliring.
c) Bank Indonesia : lembaga kliring yang menerima dan
menyerahkan hasil kliring kepada bank peserta kliring.
d) Bank Lain : pihak bank yang menerima tagihan warkat.
c. Inkaso
Inkaso merupakan jasa penagihan yang diberikan oleh
bank terhadap warkat kliring dan/atau surat-surat berharga yang
diterbitkan oleh bank yang berada diluar wilayah kliring. Bagi
pengusaha yang sering kali memerlukan dana segera, jangka
waktu penagihan melalui transaksi Inkaso dinilai sangat lama.
Maka Bl memberikan jasa yang dapat menggantikan insako,
yaitu Intercity kliring.
1) Inkaso Keluar
Inkaso yang dikirimkan oleh cabang pelaksana kepada bank

tertarik atau bank penerus atas permintaan nasabah.
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2) Inkaso Masuk

Penerima tagihan berupa warkat inkaso dari cabang

pelaksana atau bank penerus untuk ditagihkan kepada

nasabah cabang sendiri.

d. Intercity Kliring
Intercity Kliring atau Kliring antar wilayah merupakan
sarana penagihan antar warkat maupun surat berharga yang
diterbitkan oleh bank yang berasal dari luar wilayah kliring.
Intercity kliring ini merupakan penyelenggaraan kliring atas cek
dan BG yang diterbitkan oleh kantor bank yang bukan peserta
diwilayah kliring dimana cek atau BG tersebut dikliringkan. Pada
dasarnya intercity kliring merupakan pengganti insako, didalam
intercity kliring, meskipun warkat luar wilayah dapat ditagihkan
di wilayah di mana warkat disetorkan.
e. Letter of Credit
Perdagangan merupakan suatu aktivitas yang sudah lama

ada dimuka bmi. Transaksi perdagangan melibatkan sekurangnya
dua pihak yaitu penjual dan pembeli. Apabila perdagangan itu
dilakukan secara langsung simana pihak penjual dan pembeli
langsung bertemu dan melakukan negoisasi tentang jenis barang,
harga, cara pengiriman, dan pembayaran, maka tidak ada

kesulitan dalam melakukan jual beli tersebut. Akan tetapi, dalam
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kondisi dimana penjual dan pembeli tidak secara langsung
bertemu dan bernegoisasi, maka permasalahan akan timbul.
f. Bank Garasi
Bank Garasi merupakan jasa yang diberikan oleh bank
dalam rangka memberikan jaminan kepada nasabah, jaminan
tersebut dapat diberikan oleh bank kepada nasabah dalam
mengikuti tender atas penawaran pekerjaan dari pemberi Kkerja.
Bank garasi ini timbul karena adanya kebutuhan nasabah untuk
memenuhi kewajiban yang diminta oleh pihak lain. Salah satu
kewajiban yang diperlukan oleh pihak pemberi kerja adalah
adanya pinjaman bank kepada nasabah tersebut.
g. Save Deposit Box
Save deposit box merupakan jasa yang diberikan oleh

bank dalam penyewaan box atau kotak pengaman yang dapat
digunakan untuk menyimpan barang-barang berharga atau surat-
surat berharga milik nasabah.
1) Dokumen yang dapat disimpan dalam save deposit box

Sertifikat tanah

a) Sertifikat deposit, bilyet deposit, surat-surat berharga

b) Saham, obligasi

c) ljazah, paspor, surat nikah

d) BPKB

e) Perhiasan, emas, berlian, permata
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h. Kartu Kredit
Kartu kredit yaitu jenis jasa bank yang diberikan kepada
nasabah untuk bisa memperoleh kredit dari bank untuk
pembelian barang-barang dagangan, mendapat uang tunai,
pembayaran, dan jasa lain-lain. Kartu kredit berfungsi sebagai
sarana pemabayaran, pengganti uang tunai pada pembelian
ditempat-tempat tertentu.
i. ATM
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) adalah merupakan
system pelayanan yang diberikan kepada nasabah secara
elektronik dengan menggunakan computer untuk mengupayakan
penyelesaian secara otomatis dari sebagian fungsi yang biasanya
dilakukan oleh teller, ATM dapat menggantikan fungsi teller
untuk melayani beberapa jenis transaksi perbankan.
j. Payment
Payment merupakan layanan jasa yang diberikan oleh
bank dalam melaksankan pembayaran untuk kepentingan
nasabah. bank akan mendapatkan fee atas pelayanan jasa yang
diberikan.
k. Foreign Exchange
Jenis pelayanan ini diberikan oleh bank devisa, yaitu
memberikan pelayanan jasa dalam jual beli mata uang, baik mata

uang asing dengan mata uang asing lainnya, mata uang rupiah
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dengan mata uang asing lainnya, bank mendapat keuntungan atas
selisih kurs jual dan beli atas pertukaran mata uang asing tersebut
serta keuntungan/kerugian adanya perubahan kurs.
I. Bank Draft
Draft merupakan surat perintah bayar tidak bersyarat
yang diterbitkan oleh bank kepada korespondennya untuk
dibayarkan kepada beneficiary (seseorang atau perusahaan )
m. Travellers Cheque
Merupakan jasa yang diberikan kepada nasabah berupa
cek wisata, yang berfungsi sebagai uang tunai. TC tersebut dapat
ditukarkan dengan uang tunai dicabang/tempat yang ditunjuk
sehingga nasabah akan merasa lebih aman dalam melakukan
bepergian.*®
6. Mobile Banking
Mobile banking merupakan layanan perbankan yang dapat
diakses langsung melalui jaringan telepon seluler/ handphone GSM
(Global for Mobile Communication) atau CDMA dengan menggunakan
layanan data yang telah disediakan oleh operator telepon seluler, SMS
merupakan pesan tertulis yang dapat diterima dan dikirim ke pengguna
HP. Dengan adanya kerjasama antara bank dan operator seluler serta
nasabah maka transaksi dapat dilakukan dengan mudah di mana saja

yang disebut dengan mobile banking. Bila seseorang melakukan

18 Ismail, Manajemen Perbankan: Cetakan ke-3 (Jakarta: Prenada media group, 2013),
hal. 153-176.
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transaksi maka bank akan membuat konfirmasi bahwa pada jam, hari,
tanggal, tahun tertentu telah terjadi transaksi. Bila nasabah tidak
merasa melakukan transaksi maka berhak membatalkan transaksi
tersebut.

Cara kerja Mobile Banking sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan pengiriman SMS biasa yang sering dilakukan. Nasabah
mengirimkan SMS kepada nomor yang telah disediakan oleh pihak
bank dengan isi pesan berupa kode tertentu. Selain itu, setiap kali
mengirimkan sebuah SMS, di dalam pesan yang dikirimkan ikut serta
di dalamnya adalah PIN untuk mengakses Mobile Banking tersebut.
Apabila kode dan PIN yang dimasukkan benar maka permintaan
transaksi akan diterima. Sebaliknya, apabila salah satu isi pesan, baik
kode pesan maupun PIN tidak sesuai maka permintaan transaksi akan
ditolak.*

Kemudahan yang ditawarkan dari Mobile Banking vyaitu
kemudahan dalam melakukan berbagai transaksi, mulai dari isi ulang
pulsa, transfer sampai pembayaran tagihan kartu kredit yang mudah
hanya dengan seperti mengirim SMS. Disisi lain dari kemudahan
tersebut, Mobile Banking juga terdapat beberapa kelemahan. Salah satu

kelamahan pada Mobile Banking adanya seorang hacker untuk

¥Vyctoria, Bongkar Rahasia E-Banking Security dengan Teknik Hacking dan Carding
(Yogyakarta: Andi, 2013), Hal. 101-102.
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mendapatkan informasi account atau debit dan informasi kartu kredit

dari pengguna.?®

Selain kelemahan di atas juga terdapat beberapa kelemahan

dalam pelayanan pada Mobile Banking lainnya, diantaranya :

a.

Pengiriman pemberitahuan transaksi yang terlambat dierima oleh
nasabah

Kesalahan pengiriman ke nomor lain

Tidak diterimanya pemberitahuan dari pihak bank, walaupun
nasabah telah melakukan transaksi

Sampai saat ini pengiriman SMS yang masih sering tertunda atau
dikenal dengan istilah pending, sehingga transaksi yang

seharusnya real time menjadi tidak real time lagi

Transaksi yang dapat didukung oleh fasilitas Mobile Banking ini

yaitu:

a.

b.

Registrasi dan aktivasi Mobile Banking,
Unregister Mobile Banking,

Ubah password Mobile Banking,

Ubah PIN,

Tambah/Hapus Nomor Kartu,

Cek Saldo,

Tranfer antar rekening

Histori transaksi terakhir,

2lbid., hal 105
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I. Info kurs dan info produk

J- Informasi nilai tukar

k. Pembayaran (kartu kredit, PLN, telepon, handphone, listrik,
asuransi )

Untuk mendapatkan fasilitas tersebut, nasabah harus mengisi
surat permohonan kepada bank dan meregristasi no. HP yang akan
digunakan disamping password untuk keamanan bertransaksi.*

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk keamanan transaksi
Mobile Banking adalah sebagai berikut:

a. Wajib mengamankan PIN Mobile Banking

b. Bebas membuat PIN sendiri. Jika merasa diketahui oleh orang lain,
segera melakukan penggantian PIN

c. Bilamana SIM Card GSM hilang/dicuri/dipindahtangankan kepada
pihak lain, segera beritahukan bank terdekat atau segera

menelepon call center bank tersebut.

7. Mobile Banking dari Ayat Al-Quran
Berdasarkan ruang lingkup ekonomi, maka islam adalah sebuah
agama yang mengatur segala aspek kehidupan, tentu saja mempunyai
cara untuk perekonomian dan menarik yang baik dan sesuai dengan
aturan-aturan agama islam, ditinjau dari aspek aksionologinya tinjauan

ekonomi islam adalah setiap kegiatan manusia didasarkan kepada

210p.Cit., Maryanto Supriyono, hal. 67-68
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pengabdian kepada Allah, dalam rangka melaksanakan tugas dari
Allah untuk memakmurkan bumi, maka dalam perekonomian umat
Islam harus mengutamakan keharmonisan dan pelestarian alam. Dalam
transaksi Mobile Banking terbukti aman dengan adanya sistem proteksi
yang berlapis serta memiliki perlindungan hukum yang banyak pula
sehingga hak-hak nasabah dalam transaksi Mobile Banking dapat
terlindungi dan tidak dapat diperlakukan semena-mena tanpa
pertanggung jawaban. Dalam akad perjanjian Mobile Banking telah
sesuai dengan syarat sahnya perjanjian dengan terpenuhinya rukun dan
syarat akad (perjanjian). Mobile Banking termasuk Akad Wakalah,
mengenai lafal ljab Qabulnya. Wakalah atau wikalah berarti
penyerahan, pendelegasian, atau pemberian mandat. Dalam bahasa
arab, hal ini dapat dipahami sebagai at-tafwidh. Akan tetapi, yang
dimaksud sebagai al-wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh
seseorang kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan. 2

Allah berfirman dalam Al-Quran Al-Imran ayat 173:

J’L;%’J‘ {;’@j 'zjd\ Lst:f:::- J";

Artinya: “...Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan dia sebaik-
baik pemelihara. ” (Al-Quran, Ali Imran: 173) %

22 Miftahuddin, Decky Hendarsyah, Analisis Perbandingan Fasilitas Aplikasi Mobile
Banking Bank Syariah Mandiri kcp. Bengkalis Dengan Bank Mandiri kc. Bengkalis (Bengkalis:
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, 2019), hal. 25.

23 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan.
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara
keduanya, maka kirimkanlah seorang utusan dari keluarga laki-laki
dan bahkan keluarga wanita. Jika keduanya bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami istri itu.
Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti” (Al-Quran, An-
Nissa: 35)%

e Bs 1 5o e e e 0

Artinya: “Berkatalah Yusuf,” Jadikanlah Aku bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi

berpengetahuan.” (Al-Quran, Yusuf: 55)

24 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan.
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Adapun penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

Penulis

Judul

Hasil Penelitian

1 | Nur Inayah (2018
Skripsi  di  Fak.
Ekonomi dan
Bisnis Islam,
Universitas Islam
Negeri Walisongo
Semarang.)®

Model Perilaku
Penggunaan Mobile
Banking di Bank
Syariah

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa persepsi
kemudahan

berpengaruh positif terhadap
sikap penggunaan mobile
banking,

persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap
sikap penggunaan

mobile  banking  melalui
persepsi kamanfaatan,
persepsi kemanfaatan
berpengaruh positif terhadap
sikap penggunaan mobile
banking,

sikap penggunaan
berpengaruh positif terhadap
minat perilaku

penggunaan mobile banking,
persepsi kemanfaatan
berpengaruh

positif ~ terhadap  minat
perilaku penggunaan mobile
banking, minat

perilaku berpengaruh positif
terhadap penggunaan mobile
banking

dan motivasi  spiritual
berpengaruh positif terhadap
penggunaan

mobile banking.

2 | Heni
(Jurnal
Manajemen

Agustina

Penggunaan
Teknologi Informasi,
Kemudahan, dan

Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan
SPSS.18 maka didapatkan

2 Nur Inayah, Model Perilaku Penggunaan Mobile Banking di Bank Syariah (Semarang:

Skripsi di UIN Walisongo Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018).
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Kinerja di
Universitas
Nahdlatul
Surabaya,
No.1,
2017)%

Ulama
Vol.3
Februari

Fitur
Terhadap
Nasabah
Menggunakan
Internet Banking
(studi  pada Bank
Syariah Mandiri)

Layanan
Minat
dalam

bahwa variabel teknologi
informasi  menunjukkan r
hitung sebesar 0,450 > r
tabel 0,157, variabel
kemudahan menunjukkan r
hitung sebesar 0,425> r tabel
0,157, variabel fitur layanan
menunjukkan ~ r  hitung
0,395> r hitung 0,157, dan
variabel minat nasabah r
hitung sebesar 0,666> r
hitung 0,157  sehingga
seluruh data
valid.Berdasarkan hasil
pengujian dengan
menggunakan SPSS.18
maka didapatkan bahwa
variabel teknologi informasi
sebesar 0,691, variabel
kemudahan sebesar 0,688,
variabel fitur layanan
sebesar 0,700, dan variabel
minat nasabah sebesar 0,736
sehingga semua variabel
>dari 0,60, sehingga dapat
disampaiakan bahwa semua
variabel memiliki reabilitas.

3 | Syamsul Hadi
(Jurnal Perbankan
Syariah di
Universitas Islam
Indonesia, Vol.8
(1) Mei 2016)*

Faktor-Faktor
Mempengaruhi
Penggunaan Layanan
Mobile Banking

yang

Hasil penelitian ini sejalan
dengan

dilakukan  Maharsi
Fenny (2006). Penelitian
ini  tidak sejalan dengan
Herna (2009) yang
menyatakan bahwa
hubungan antara keamanan
dengan keinginan nasabah
untuk menggunakan
mobile  banking
berbanding terbalik.
Semakin tinggi keamanan
yang disediakan pihak

dan

adalah

% Heny Agustina,

Penggunaan Teknologi

Informasi,

Kemudahan, dan Fitur

LayananTerhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking, Jurnal Manajemen
Kinerja, vol. Vol. 3 No. 1 (Surabaya: Universitas Nahdlatul Ulama, 2018).

%7 Syamsul Hadi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile
Banking, Jurnal Manajemen, vol. 8 (Jakarta: Universitas Islam Indonesia, 2016).
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bank  semakin rendah
keinginan nasabah untuk
menggunakan mobile

banking. Perbedaan hasil ini
dikarenakan Herna (2009)
meneliti kekhawatiran
akan  keamanan
menggunakan mobile
banking dan memberikan
informasi personal

saat bertransaksi, sedangkan
pada penelitian

dalam

ini meneliti tentang
keamanan penggunaan
mobile  banking  secara

transaksi keuangan dan
kepercayaan terhadap mobile
banking dalam

melindungi privasi nasabah.

Hanif Astika
Kurniawati,

Wahyu Agus
Winarno, Alfi
Arif, (Jurnal

Mobile Banking di
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam,
Universitas
Jember  (UNEJ),
Vol.4 (1) : 24-29,
2017)%

Analisis Minat
Penggunaan Mobile
Banking Dengan
Pendekatan
Techonolgy
Acceptance  Model
(TAM) vyang Telah
Dimodifikasi

(Analysis Behavioral
Intention to Uses of
Mobile Banking
Technology
Acceptance
(TAM)
Modified

Model
Approach

Berdasarkan analisis yang

telah dilakukan pada
penelitian ini,

maka dapat disimpulkan
bahwa pengalaman,
kompleksitas

dan persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap
kegunaan

persepsian (perceived
usefulness). Kemudahan
penggunan

persepsian dan kegunaan
persepsian penggunaan
berpengaruh

terhadap minat perilaku
pengguna mobile banking
(Kim

2008). Kegunaan persepsian
(perceived usefulness)

berpengaruh terhadap minat
perilaku penggunaan mobile
banking. Sedangkan gender

2017).

28 Hanif Astika Kurniawan (dkk), Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi, Jurnal Ekonomi
Bisnis dan Akuntansi, vol. 4 (1) (Kalimantan: Univesitas Jember, Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam,
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tidak berpengaruh terhadap
kegunaan persepsian
(perceived usefulness) dan
tidak

berpengaruh terhadap
kemudahan penggunan
persepsian

(perceived ease of use).

5 | Anggit  Pragusto
Sumarsono, Mhd
Handika Surbakti,
Nurul Huda, Nova
Rini, (Jurnal
Islamic  Banking
and Finance di
Universitas
Indonesia,
Universitas Yarsi,
STIE
Muhammadiyah
Jakarta, Vol.3
No.2, 2020)*

Faktor-Faktor
Mempengaruhi
Kepuasan dan
Keputusan
Bertransaksi
Nasabah Pengguna
Mandiri
Syariah
(MSM)

yang

Mobile

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa pengguna MSM
paling banyak

adalah  nasabah  milenial
produktif dengan

usia 25-35 tahun. Fitur

transfer adalah

fitur yang paling dibutuhkan
oleh nasabah
penggun MSM,
fitur religi
adalah fitur yang paling
tidak dibutuhkan.
Tetapi  uniknya
kepuasan terhadap
fitur religi tercatat paling
tinggi

dibandingkan dengan fitur-

sedangan

tingkat

fitur lainnya.

Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya
pengaruh  signifikan  dari
variabel efisiensi,
kepercayaan  (trust) dan
keberkahan

terhadap kepuasan nasabah
pengguna

MSM, sedangkan untuk
variabel

kemudahan tidak
menunjukkan pengaruh

yang  signifikan. Hasil

penelitian ini secara
bersama-sama menunjukkan

2 Anggi Pragusto (dkk), Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan dan Keputusan
Bertransaksi Nasabah Pengguna Mandiri Syariah Mobile (MSM), Jurnal Islamic Banking and
Finance, vol. 3, No. 2 (Jakarta: Universitas Indonesia, 2020).
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bahwa
adanya  pengaruh  yang
positif dan
signifikan dari aspek

maslahah (manfaat

dan keberkahan) terhadap
kepuasan

nasabah pengguna MSM.

C. Kerangka Pikir

Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti akan menguraikan beberapa hal yang menjadi landasan sebagai

pegangan dalam memecahkan masalah.

Gambar 11.1
Kemudahan
’ Penggunaan
Keputusan
Pengetahuan > Menggunakan Mobile
Banking
Kepercayaan /
—>
Keterangan :

—— = Garis Uji Parsial
D = Garis Uji Simultan

Berdasarkan gambar skema diatas peneliti akan meneliti persepsi

kemudahaan, kenyamanan, kepercayaan terhadap keputusan menggunakan

m-banking.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
pengumpulan data.

Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat
penting dalam sebuah penelitian, yakni memberikan arah yang jelas untuk
penilitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis memberikan jawaban sementara masalah
penelitian, yang kebenarannya harus diuji terlebih dahulu, berfungsi
sebagai pemberi arah yang jelas terhadap penelitian yang akan
dilaksanakan.

Hor : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan
penggunaan terhadap keputusan menggunakan layanan mobile
banking bank syariah.

Har Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan
penggunaan terhadap keputusan menggunakan layanan mobile
banking bank syariah.

Ho2 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking

bank syariah.



Hos

Hos

Has
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Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking
bank syariah.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking
bank syariah.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking
bank syariah.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan
penggunaan, pengetahuan, kepercayaan secara simultan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking
bank syariah.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan
penggunaan, pengetahuan, Kkepercayaan secara simultan
terhadap keputusan menggunakan layanan mobile banking

bank syariah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Padangsidimpuan. Penelitian
dilakukan terhadap masyarakat yang menggunkan layanan Mobile Banking
Bank Syariah. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari 2021 sampai

April 2022.

B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dari
segi tujuan, penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu
teori, untuk menyajikan suatu fakta mendeskripsikan statistik, untuk
menunjukkan hubungan antar variabel, dan ada pula yang bersifat
mengembangkan  konsep, = mengembangkan  pemahaman  atau

mendiskripsikan banyak hal.*

30 Subana dan Sudrajat, Dasar Dasar Penelitian Iimiah (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), hal. 25.

42
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C. Sumber data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya melalui
wawancara atau hasil pengisisan kuesioner kepada responden.3!

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah disusun, dikembangkan,
dan diolah kemudian dicatat oleh pihak lain.*? Data sekunder terdiri
dari dua yaitu data sekunder internal perusahaan dan data sekunder

eksternal yang dipublikasikan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan kemungkinan ditarik
kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik
yang dimiliki objek atau subjek yang diteliti. Populasi dari penelitian

ini adalah masyarakat padang sidimpuan.

hal.157.

hal.38.

31 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),

32 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2011),
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Adapun populasi penelitian ini adalah Nasabah yang
menggunakan Mobile Banking Bank Syariah di Padangsidimpuan
dengan jumlah 4.694 orang.

Tabel 111.1
Pengguna Mobile Banking Bank Syariah di

Padangsidimpuan

No | Nama Bank Jumlah Pengguna
Mobile Banking (Orang)

1 | BSIKC. Padangsidimpuan®? 1.632

2 Bank Muamalat KC. | 1.276

Padangsidimpuan®*

3 Bank Sumut Cabang Syariah | 1.786
Padangsidimpuan®

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi. Menurut nawawi tekhnik sampling adalah cara
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang
resresentative atau benar-benar mewakili populasi.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik accidental sampling. Accidental sampling adalah metode yang

cara pengambilan sampel secara kebetulan. Anggota populasi yang

33 Sumber data dari Costumer Service Bank Syariah Indonesia cabang Padangsidimpuan
pada tanggal 9 juli 2021.

34 Sumber data dari PT.Bank Muamalat Indonesia Tobk cabang Padangsidimpuan pada
tanggal 1 juli 2021.

35 Sumber data dari PT.Bank Sumut Syariah KC Padangsidimpuan pada tanggal 2 juli
2021.
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secara kebetulan dijumpai oleh peneliti pada saat penelitian, maka
itulah menjadi sampelnya. Untuk jumlah populasi yang sudah
diketahui dapat digunakan rumus slovin untuk menghitung jumlah
sampel yang diperlukan.

N
T Ne?

Keterangan :

n=jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat ketelitian / kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang dapat ditorir 10%

Jadi pengambilan sampel dapat dilihat pada perhitungan berikut:

4694
" T 1+4.694 (0,12

4694
47,94

n

n = 97,91 dibulatkan menjadi 98 orang.

E. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:
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a. Kuesioner

Kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaaan tertulis kepada
nasabah bank syariah sebagai responden untuk mendapatkan
jawabannya.Selain menggunakan kuesioner biasa penelitian ini juga
menggunakan kuesioner online yang dibuat menggunakan aplikasi
Google Drive. Kuesioner tersebut telah disediakan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan variabel variabel yang berkaitan
dengan perilaku penggunaan mobile banking dengan desain jawaban
menggunakan Skala Likert. Dimana nantinnya responden akan diminta
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan cara memilih
salah satu dari empat alternatif jawaban yang telah disediakan peneliti
dengan memberikan tanda, Kuesioner dipakai dalam penelitian ini

adalah dengan model tertutup karena jawaban telah tertera dalam

angket.
Tabel 111.2
Skala penilai likert
Skala Alternatif jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1




47

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan,
artinya memberikan makna, menjelaskan pola, dan mencari hubungan
antar berbagai konsep. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti adalah Analisis Regresi Linier Berganda.
Penerapan metode ini akan menghasilkan tingkat hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian, dapat ditunjukkan
seberapa besar kontribusi variabel-variabel bebas (independen) terhadap
variabel terikatnya (dependen) serta arah hubungan yang terjadi (hubungan
negative atau positif). %

Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan
program computer yaitu SPSS (Stastistical Product and Service Solution).
Adapun versi SPSS yang digunakan adalah SPSS versi 25 dan teknis
analisis data yang digunakan penelitian ini sebagai berikut :

a. Uji Validitas
Valid atau kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan
alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Jika salah
pengukuran tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena
tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara rhitung
dan rwaber melalui tahapan analisis. Tujuan dari uji validitas ini untuk

mengetahui  kevalidan suatu kuesioner yang digunakan saat

36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 206.
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pengumpulan data yang diperoleh dengan cara menkorelasi setiap skor
variabel masing-masing responden, kemudian hasil dari korelasi
tersebut dibandingkan dengan nilai tafar signifikan 10% (0,1). Uji
validitas dirumuskan apabila nilai rmiwng > rtavel maka dinyatakan valid,
sebaliknya apabila nilai rmitwng < raber maka dinyatakan tidak valid.
. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua Kkali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Pengujian reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui apakah alat
pengumpulan data telah menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan
atau konsisten alat tersebut mengungkapkan gejala tertentu dari
kelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Untuk menentukan apakah instrument reliable atau tidak menggunakan
spss 25, dalam pengujian reabilitas digunakan dengan metode
cronbach alpha yang dimana satu kuesioner dianggap reliabel apabila

cronbach’s alpha > 0,600

Uji Normalitas
Uji Normalitas perlu dilakukan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi, variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Syarat untuk mendapatkan
model regresi yang baik adalah distribusi datanya normal dan
mendekati normal. Untuk dapat menentukan suatu data berdistribusi
normal atau tidak bisa dilihat dari nilai signifikannya. Apabila nilai
signifikan > 0,1 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai
signifikannya < 0,1 maka akan berdistribusi normal.*”
d. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Jika
suatu model tidak memenuhi syarat maka model linearitas tidak bisa
digunakan. Pengujian menggunakan data dengan taraf signifikan 0,10.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai
signifikan kurang dari 0,10. Jika nilai signifikan < 0,10, maka kedua
variabel mempunyai hubungan yang linear. Jika nilai signifikan > 0,10
maka kedua variabel tidak mempunyai hubungan linear.

e. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang
ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus bebas
dari  asumsi  klasik yang terdiri dari  Multikolenaritas,
Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.

1) Uji Multikoliniearitas

37 Ali Sahab, Buku ajar analisis kuantitatif ilmu politik dengan SPSS (Surabaya:
Airlangga University Press, 2019), hal. 160.

%Bambang Suharjo, Statistika Terapan : Disertai Contoh Aplikasi Dengan SPSS Edisi
Ke-1 (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 119.
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Uji multikolinearitas ini merupakan bentuk pengujian untuk
asumsi dalam analisis regresi berganda. Asumsi multikolinearitas
menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi
antar variabel independen. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah
model dalam meggunakan regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas
dalam suatu model regresi salah satunya adalah dengan melihat
nilai Tolerance Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh
variabel lainnya. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan dengan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) yang terkait dengan
Xn yaitu adalah korelasi kuadrat dari Xn dengan variabel bebas
lainnya.

Maka langkah pertama yang dilakukan adalah mencari
koefisien korelasi antara Xi; dan X. Selanjutnya, dicari nilai
VIFnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak di jelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi,
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi ( karena
VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang
tinggi. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF <10 berarti tidak ada

multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.
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2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
seharusnya tidak membentuk pola yang jelas. Persyaratan yang
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji ini menggunakan metode uji Glejser.

Uji Glejser adalah uji statistic yang paling lazim digunakan,
Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolute residual
terhadap variabel independen.*

f.  Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi (R?

Uji R? atau uji koefisien determinasi merupakan suatu
ukuran yang penting dalam regresi, karena  dapat
menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang
terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur
seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya. Suatu persamaan regresi yang baik ditentukan oleh
R? nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat variabel
yaitu regresi Y terhadap X1, X2, dan X3 hal ini ingin diketahui

bahwa seberapa besarnya persentase sumbangan X1, X2, X3

*Ibid ., hal. 121.



52

terhadap variasi Y secara bersama-sama. Besarnya persentase
sumbangan ini disebut koefisien determinasi berganda dengan
symbol R2. Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu :
apabila semakin besar niali R? (mendekati 1), maka ketepatannya
dikatakan semakin baik. Apabila nilai 0 < R?< dapat diartikan :

a) R2 =0 berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model

regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.

b) R? = 1 berarti ada hubungan antara X dan Y atau model
regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna.
g. Ujit (parsial)

Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Uji t
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan kata lain untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang akan
di uji menggunakan uji t adalah :

a) Jika thitung > dari taper, maka HO ditolak dan Ha diterima.
b) Jika thitung < dari tiaber., maka HO diterima dan Ha ditolak.
h. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-

sama (simultan) koefisien variabel independen mempunyai pengaruh
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nyata atau tdak terhadap variabel dependen. Atau untuk
mengetahui besarnya peluang untuk memperoleh kesalahan dalam
mengambil keputusan. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai F hitung < F tabel maka HO diterima dan Ha ditolak
@=0,1)
2) Apabila nilai F hitung > F tabel maka HO ditolak dan Ha diterima
(@=0,1)
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel X terhadap satu
variabel dependen Y, adapun regresi linier berganda dalam penelitian
ini untuk mengetahui Kemudahan (X1), Pengetahuan (X2), dan
Kepercayaan (X3). Terhadap keputusan menggunakan (Y). yang
dinyatakan dengan persamaan :

g =0+ PIXI +B2X2 + B3X3 + e

Keterangan :
¥ = Keputusan Menggunakan
o = Nilai Kostanta

B1 B2 B3 = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Kemudahan
X2 = Pengetahuan
X3 = Kepercayaan

e = Standard Error
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas,

maka model yang terbentuk dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
KM=a+B1KD+pP2PN+p3 KP+e
Keterangan:
KM = Keputusan Menggunakan
a = Konstanta

B1 B2 B3 = Koefisien Regresi Berganda

KD = Kemudahan
PN = Pengetahuan
KP = Kepercayaan

e = Standard Error



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Bank syariah
1. Perkembangan bank syariah di Indonesia

Gagasan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia
sebenarnya sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Hal ini
dibicarakan pada seminar nasional hubungan Indonesia-Timur Tengah
pada 1974 dan pada tahun 1976 dalam seminar internasional yang
diselenggarakan oleh lembaga studi lImu-ilmu kemasyarakatan (LSIK)
dan yayasan bhinekka tunggal ika. Namun ada beberapa alasan yang
menghambat terealisasinya ide ini :

a. Operasi bank syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil belum
diatur, dan karena itu, tidak sejalan dengan UU pokok perbankan
yang berlaku, yakni UU No. 14 tahun 1967.

b. Konsep bank syariah dari segi politis berkonotasi ideologis,
merupakan bagian dari atau berkaitan dengan konsep Negara
Islam, dank arena itu tidak dikehendaki pemerintahan.

c. Masih dipertanyakan, siapa yang bersedia menaruh modal dalam
ventura semacam itu, sementara pendirian bank baru dari Timur
Tengah masih dicegah, antara lain pembatasan bank asing yang
ingin membuka kantornya di Indonesia.

Akhirnya gagasan mengenai bank syariah itu muncul lagi sejak

tahun 1988, di saat pemerintah mengeluarkan paket kebijakan Oktober

55
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yang berisi liberalisasi industry perbankan. Para ulama pada waktu itu
berusaha untuk mendirikan bank bebas bunga, tapi tidak ada satu pun
perangkat hukum yang dapat dirujuk, kecuali bahwa perbankan dapat
saja menetapkan bunga sebesar 0%. Setelah adanya rekomendasi dari
lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor
tanggal 19-22 Agustus 1990, yang kemudian dibahas lebih mendalam
pada musyawarah nasional (Munas) IV Majelis Ulama Indonesia

(MUI) yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, 22-25 Agustus

1990, dibentuklah kelompok kerja untuk mendirikan bank syariah di

Indonesia.

. Faktor pendukung perkembangan perbankan syariah

Terdapat beberapa faktor yang secara signifikan menjadi
pendorong peningkatan kinerja industry perbankan syariah, baik dalam
kegiatan penghimpunan dana maupun penyaluran pembiayaan.

a) Ekspansi jaringan kantor perbankan syariah mengingat kedekatan
kantor dan kemudahan akses menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi pilihan nasabah dalam membuka rekening dibank
syariah.

b) Gencarnya program edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai produk dan layanan perbankan syariah semakin
meningkat kesadaran dan minat masyarakat.

c) Upaya peningkatan kualitas layanan (service excellent) perbankan

syariah agar dapat disejajarkan dengan layanan perbankan
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konvensional. Salah satunya adalah pemanfaatan akses teknologi
informasi, seperti layanan anjungan tunai mandiri (ATM), Mobile
Banking maupun internet banking. Untuk mendukung hal ini,
secara khusus bank Indonesia mendorong bank konvensional yang
menjadi induk bank syariah agar mendorong pengembangan
jaringan teknologi informasi bagi BUS dan UUS yang menjadi

anak usahanya. %

B. Mobile Banking
1) Layanan Mobile Banking
Mobile Banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah
bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone.
Layanan Mobile Banking dapat digunakan dengan menggunakan menu
yang sudah tersedia melalui aplikasi yang dapat diunduh dan diinstal
oleh nasabah.
Fitur-fitur layanan Mobile Banking antara lain: informasi
(saldo, mutasi rekening dll), layanan transaksi (transfer, pembayaran
tagihan listrik, air, internet, pembelian pulsa dan fitur lainya).
Untuk menggunakan Mobile Banking, nasabah harus
mendaftarkan diri terlebih dahulu ke bank. Nasabah dapat
memanfaatkan layanan Mobile Banking dengan cara mengakses menu

yang telah tersedia pada aplikasi. Apabila nasabah menggunakan

40 Nofinawati, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), 37-55.
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Mobile Banking melalui aplikasi yang terinsatal di ponsel, nasabah

harus mengunduh dan mengistal aplikasi pada telepon seluler terlebih

dahulu. Pada saat membuka aplikasi tersebut, nasabah harus

memasukan user-1D dan password untuk login.*

2) Kelebihan Mobile Banking

o

Layanan mobile banking memiliki kelebihan diantaranya yaitu:

Layanan Mobile Banking memudahkan nasabah dalam melakukan
transaksi keuangan kapanpun dan dimanapun tanpa harus datang
langsung ke bank sehingga menghemat banyak waktu.

Fitur yang ada pada layanan Mobile Banking sangat mudah untuk
dimengerti dimana semua intruksi diberikan secara rinci.

Dari segi keamanan Mobile Banking bisa mengurangi resiko
penipuan karena nasabah akan mendapat SMS ketika terdapat
aktivitas pada rekening nasabah baik setoran, penarikan tunai,
maupun transfer.

Dengan adanya layanan Mobile Banking bank bisa mengurangi
biaya perbankan dan juga bisa mempromosikan produknya dengan
mudah. Sedangkan kekurangan dari layanan Mobile Banking
adalah rentan diserang hacker dan juga tidak bisa tarik uang secara

tunai.

41 Bank Shinhan Indonesia, “Pengertian Mobile Banking”,
https://www.shinhan.co.id/article-listings/read/pengertian-mobile-banking, Diakses tanggal 07

juli 2021, t.t.



C. Analisis Hasil Penelitian

Untuk menguji data penelitian maka peneliti
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menggunakan

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) type 25 sebagai

berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai

rnitung dengan nilai rwavei. Uji validitas dilakukan untuk menguji 8 butir

pertanyaan untuk kemudahan penggunaan. 6 butir pertanyaan untuk

pengetahuan, 5 butir pertanyaan untuk kepercayaan, dan 10 butir

pertanyaan untuk keputusan nasabah. Sehingga hasil uji validitas

adalah:

a. Uji Validitas Kemudahan Pengunaan (X1)

Tabel IV.1

Hasil Uji Validitas Kemudahan Penggunaan

Pernyataan Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,582 Instrumen valid, jika Valid
2 0,738 Mhitung > label dengan df= Valid
3 0,730 n-2 = 98-2= 96. Pada Valid
4 0,718 taraf signifikansi 10% Valid
5 0,668 | sehingga diperoleh riapei Valid
6 0,746 = 0,167 Valid
7 0,639 Valid
8 0,730 Valid

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angket mengenai

variabel kemudahaan penggunaan dari pernyataan 1-8 adalah valid
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karena memiliki rhitung > rabel dimana reanel Sebesar 0,167, sedangkan
ritung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Colleration.

b. Uji Validitas Pengetahuan (X2)

Tabel 1V.2
Hasil Uji Validitas Pengetahuan
Pernyataan Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,801 Instrumen valid, jika | Valid
2 0,770 fhitng > Tabel dengan | Valid
3 0,679 df= n-2 = 98-2= 96. | Valid
4 0,672 Pada taraf signifikansi | Valid
5 0,749 | 10% sehingga | valid
6 0,736 diperoleh rener = 0,167 | valid

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angket mengenai
variabel pengetahuan dari pernyataan 1-6 dinyatakan valid karena
memiliKi rnitng > rtavel dimana raper Sebesar 0,167, sedangkan rhitung
dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Colleration.

c. Uji Validitas Kepercayaan (X3)

Tabel 1V.3
Hasil Uji Validitas Kepercayaan
Pernyataan | rnitung l'abel Keterangan

1 0,728 | Instrumen valid, jika Valid

2 0,726 | rhitung > Ttavel dengan df= Valid

3 0,772 |n-2 = 98-2= 96. Pada Valid

4 0,790 | taraf signifikansi 10% Valid

5 0,760 | sehingga diperoleh riapel Valid
=0,167

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angket mengenai
variabel kepercayaan dari pernyataan 1-5 dinyatakan valid karena
memiliki rhitung > rabel dimana rinel Sebesar 0,167, sedangkan rhitung

dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Colleration.



d. Uji Validitas Keputusan Menggunakan (Y)

Tabel IV.4
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Hasil Uji Validitas Keputusan Menggunakan

Pernyataan | rnitung I'tabel Keterangan
1 0,748 | Instrumen valid, jika | Valid
2 0,777 | Ihiung > Mtaber dengan df= | Valid
3 0,709 | n-2 = 98-2= 96. Pada | Valid
4 0,747 | taraf signifikansi 10% | Valid
5 0,627 | sehingga diperoleh renel | Valid
6 0,635 |=0167 Valid
7 0,508 Valid
8 0,692 Valid
9 0,622 Valid
10 0,708 Valid

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angket mengenai

variabel keputusan menggunakan dari pernyataan 1-10 dinyatakan

valid karena memiliki rhiung > rtaver dimana reper Sebesar 0,167,

sedangkan ritung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total

Colleration.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh

sebuah alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas

dilakukan terhadap pernyataan yang valid. Uji reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan metode Cronbach’ Alpha. Dimana kuesioner

dianggap reliabel apabila Cronbach’ Alpha > 0,6. Adapun hasil uji

reliabilitas pada penelitian ini yaitu:
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Tabel IV.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Item
Kemudahan Penggunaan 0,847 8
Pengetahuan 0,828 6
Kepercayaan 0,811 5
Keputusan 0,868 10
Menggunakan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil Cronbach’s Alpha
untuk angket variabel kemudahan penggunaan sebesar 0,847, hasil
Cronbach’s Alpha 0,847 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
angket variabel kemudahan penggunaan (X1) adalah reliabel.
Selanjutnya hasil Cronbach’s Alpha untuk angket variabel
pengetahuan sebesar 0,828 hasil Cronbach’s Alpha 0,828 > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket variabel pengetahuan (X2)
adalah reliabel. Hasil Cronbach’s Alpha untuk angket variabel
kepercayaan sebesar 0,811 hasil Cronbach’s Alpha 0,811 > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket variabel kepercayaan (X3)
adalah reliabel. Kemudian hasil Cronbach’s Alpha untuk angket
keputusan menggunakan sebesar 0,868 hasil Cronbach’s Alpha 0,868
> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket variabel keputusan
menggunakan (Y) adalah reliabel.

3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara  mendeskripsikan  atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
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tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Uji analisis statistik deskriptif dapat dilakukan
dengan cara mencari mean, minimum, maksimum, dan standard
deviation dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel I1V.6
Hasil Uji Analisis Statistic Deskriftif

Descriptive Statistics

N Minimum | maximum | mean | Std.
Deviation
KD 98 |10 40 30.56 |5.474
PN 98 | 6 29 23.51 | 4.410
KP 98 |5 25 19.37 | 3.748
KM 98 |10 48 39.01 | 6.509
Valid N (Listwise) | 98

Hasil uji analsisi statistik deskriptif diatas bahwa variabel
kemudahan penggunaan dengan jumlah data (N) sebanyak 98
mempunyai nilai mean 30,56 dengan nilai minimum 10 dan nilai
maximum 40 serta standard deviation 5,474. Variabel pengetahuan
dengan jumlah data (N) sebanyak 98 mempunyai nilai mean 23,51
dengan nilai minimum 6 dan nilai maximum 29 serta standard
deviation 4,410. Variabel kepercayaan dengan jumlah data (N)
sebanyak 98 mempunyai nilai mean 19,37 dengan nilai minimum 5
dan nilai maximum 25 serta standard deviation 3,748. Variabel
keputusan menggunakan dengan jumlah data (N) sebanyak 98
mempunyai nilai mean 39,01 dengan nilai minimum 10 dan nilai

maximum 48 serta standard deviation 6,509.




4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam

model regresi independent variable dan dependent variable

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada

penelitian ini dilakukan dengan one sample kolmogorov-smirnov.

Distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normal jika nilai

signifikan > 0,100, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,100 maka

disimpulkan tidak normal.

Tabel IV.7
Hasil Uji Normalitas

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®P

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std. Deviation

Most Extreme Diffrence Absolute

Positif
Negative

98
.0000000
3.62417675
067

067

-.061

067

.200¢4

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan Asymp.

Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikan lebih dari 0,10

(0,200 > 0,10). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada

model ditemukan adanya kolerasi antara independent variable.

Dengan ketentuan, apabila nilai VIF (Variance Inflaction Factor)
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kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan

tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta T Sig. | ance VIF
1 (Constant) | 5.903 | 2.361 2.500 | .014
KD 314 .089 264 | 3528 | .001| .588 | 1.701
PN .637 130 432 | 4.893| .000| .423| 2.362
KP 440 143 253 | 3.076 | .003| .487 | 2.055

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
tolerance dari variabel kemudahan penggunaan sebesar 0,588 >
0,1 nilai tolerance dari variabel pengetahuan sebesar 0,423 > 0,1
dan nilai tolerance dari variabel kepercayaan sebesar 0,487 > 0,1.
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari ketiga
independent variabel lebih besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikorelasi antara independent variabel.

Selanjutnya berdasarkan hasil VIF variabel kemudahan
penggunaan sebesar 1,701 < 10, hasil VIF variabel pengetahuan
sebesar 2,362 < 10, dan VIF variabel kepercayaan sebesar 2,055
< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil VIF dari ketiga
independent variable lebih kecil dari 10, maka disimpulkan tidak

terjadi multikolinearitas antara independent variabel.
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c. Uji Autokorelasi

Autokolerasi merupakan korelasi antara anggota observasi

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian

menggunakan uji Durbin- Watson (DW test). Pengambilan

keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:

1)

2)

3)

DU < DW < 4-DU maka hipotesis diterima, artinya tidak

terjadi autokorelasi antara variabel kemudahan penggunaan,

pengetahuan, dan kepercayaan terhadap keputusan
menggunakan.
DW < DL atau DW > 4-DL maka hipotesis ditolak, artinya

terjadi autokorelasi antara variabel kemudahan penggunaan,

pengetahuan, dan kepercayaan terhadap keputusan
menggunakan.
DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada

kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Tabel V.9
Hasil Uji Autokolerasi

Model summary®

Model | R Square | R Square | Estimate Watson

Std. Error
R Adjusted of the Durbin-

8312 .690 .680 3.682 2.091

a. Predictors: (Constant), KP, KD, PN

b. Dependent variable: KM
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Berdasarkan hasil uji autokolerasi diatas diketahui bahwa
nilai Durbin Watson sebesar 2,091 dengan n=98, dan k=3 didapat
nilai DL = 1,6086 dan DU= 1,7345. Jadi nilai 4-DU = 2,2655
dan 4-DL = 2,3914. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ( 1,7345
< 2,091 < 2,2655 ) yang hasilnya tidak terjadi autokolerasi pada
model regresi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model yang
digunakan untuk menguji heterokedastisitas adalah dengan
menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilihat dengan cara
menghasilkan regresi nilai absolute residual (AbsUi) terhadap
variabel independen lainnya. Hasil dari uji Glejser pada penelitian
ini ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1V.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Modal B Std. Beta
Error

(constant) 8.095 1.380 5.868 | .000
KD .035 .052 .079 .664 | .508
PT -.268 .076 -495 | -3.515| .001
KP -.007 .084 -.012 -.089 | .929
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Berdasarkan dari hasil uji Glejser diatas dapat dilihat bahwa
nilai signifikan (p-value) variabel Kemudahan penggunaan sebesar
0,508 > 0,10, Pengetahuan sebesar 0,001 > 0,10, Kepercayan sebesar
0,929 > 0,10, hasil tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
pada model regresi.

. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi

digunakan untuk mengetahui pengaruh

kemudahan penggunaan, pengetahuan, kepercayaan terhadap
keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking. Selain itu analisis
regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini.

Tabel 1V.11

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standar

Coefficients dized

Coeffic

ients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.903 2.361 2.500 014
Kemudahan penggunaan 314 .089 .264 3.528 .001
Pengetahuan .637 130 432 4893 | .000
Kepercayaan 440 143 .253 3.076 .003

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, maka

persamaan regresi yang digunakan adalah:
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KM =a+b; KD +hb2PN+hsKP +e
KM = 5.903 + 0,314 KD + 0,637 PN + 0,440 KP + 2.361

Keterangan:

KM = Keputusan Menggunakan

b1 KD = Kemudahan

b2 PN = Pengetahuan

bz KP = Kepercayaan

a = konstanta

e = Error

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:

1. Konstanta sebesar 5.903 satuan, artinya apabila variabel
kemudahan penggunaan, kepercayaan dan penegtahuan
dianggap konstan atau 0 maka keputusan nasabah
menggunakan Mobile Banking nilainya 5.903 satuan.

2. Koefisien regresi variabel kemudahan penggunaan sebesar
0,314 satuan, artinya apabila tingkat kemudahan
penggunaan meningkat 1 satuan dan variabel yang lain
nilainya tetap, maka keputusan nasabah menggunakan
Mobile Banking meningkat sebesar 0,314 satuan. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kemudahan penggunaan dengan keputusan nasabah

menggunakan Mobile Banking, semakin meningkatnya
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kemudahan penggunaan maka semakin meningkat
keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking.

3. Koefisien regresi variabel pengetahuan sebesar 0,637
satuan, artinya apabila tingkat pengetahuan nasabah
meningkat 1 satuan dan variabel yang lain nilainya tetap,
maka keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking
meningkat sebesar 0,637 satuan. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara pengetahuan dengan
keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking.

4. Koefision regresi variabel kepercayaan sebesar 0,440
satuan, artinya apabila tingkat kepercayaan nasabah
meningkat 1 satuan dan variabel yang lain nilainya tetap,
maka keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking
meningkat sebesar 0,440 satuan. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara kepercayaan dengan
Keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking.
Semakin meningkat kepercayaan maka semakin meningkat
keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking.

6. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi independent variable secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap dependent variable. Ketentuan dalam uji t
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adalah jika thitung < twper maka HO diterima dan Ha ditolak,
sedangkan jika thitung > traner maka HO ditolak dan Ha diterima.

Kemudian jika nilai Sig. < 0,1 maka HO ditolak dan Ha diterima

Tabel 1V.12
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standar
Coefficients dized
Coeffic
ients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.903 2.361 2.500 014
Kemudahan penggunaan 314 .089 .264 3.528 .001
Pengetahuan .637 130 432 4893 | .000
Kepercayaan 440 143 .253 3.076 .003

Untuk twpner diperoleh dari rumus df= n-k-1 atau 98-3-1 =
94, dengan menggunakan uji 2 sisi 10% : 2 = 5% (0,05). Hasil
yang diperoleh untuk tiapel Sebesar 1,661.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil thitung
pada variabel kemudahan penggunaan sebesar 3,528 dan trapel
sebesar 1,661 sehingga thiung > twber (3,528 > 1,661) maka ha
diterima. Selanjutnya berdasarkan sig. variabel kemudahan
penggunaan memiliki nilai sebesar 0,001 sehingga nilai sig < 0,1
( 0,001< 0,1) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
secara parsial kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan mobile

banking.
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Pada variabel pengetahuan memiliki thitung Sebesar 4,893
dan tavel Sebesar 1,661 sehingga thitung > ttabel (4,893 > 1,661) maka
Ha diterima. Selanjutnya, berdasarkan nilai Sig. Variabel
pengetahuan memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig.
< 0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa variabel pengetahuan secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile
Banking.

Pada variabel kepercayaan memiliki hasil thitung sebesar
3,076 dan travel Sebesar 1,661 sehingga thitung > tavel (3,076 > 1,661)
maka Ha diterima. Selanjutnya berdasarkan nilai Sig. Variabel
kepercayaan memiliki nilai Sig. sebesar 0,003 sehingga nilai Sig.
< 0,1 (0,003 < 0,1) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel kepercayaan secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile
Banking.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
independent variable yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap dependent variable.
Ketentuan dalam uji F adalah: jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima
dan Ha ditolak sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan

Haditerima. Untuk df = 94 maka fianel = 2,70
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Tabel 1V.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Df Mean F Sig.

Squares Square

1 Regression 944.976 | 69.720 | .000°

Residual 2834.928 3 13.554
Total 1274.062 | 94

4108.990 | 97

Dari hasil uji signifikansi simultan di atas (uji F) dapat dilihat
bahwa nilai Fnitung Sebesar 69,720 sedangkan Fraber Sebesar 2,70
sehingga Fhitung > Fraper (69,720 > 2,70) maka Ha diterima.
Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1
(0,000 <0,1) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan kemudahan penggunaan, kepercayaan dan pengetahuan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking.

c. Uji R? (R Square)

Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam
model. Model dianggap baik jika koefisien determinan sama dengan
satu atau mendekati satu. Nilai terkecil koefisien determinasi adalah

nol dan terbesar satu, sehingga dinyatakan 0 <R2 < 1.
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Tabel 1V.14
Hasil Analisis Uji R?

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted | Std. Error | Durbin-
R Square | of the | Watson
Estimate
1 8312 690 .680 3.682 2.091

Berdasarkan tabel hasil analisis determinasi di atas diperoleh
nilai R2 (R Square) sebesar 0.690 atau (69 %). Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh variabel independen (kemudahaan penggunaan),
(pengetahuan), dan (kepercayaan) terhadap variabel dependen
(keputusan menggunakan) sebesar 0,690 atau (69 %) sedangkan
sisanya sebesar 0,31 atau (31 %) dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Determinan Keputusan Menggunakan
Layanan Mobile Banking bank syariah. Dari Hasil analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 25 diketahui bahwa:

Berdasarkan hasil perhitungan R Square yaitu sebesar 0,690 atau
(69%). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent
(kemudahan penggunaan, pengetahuan, dan kepercayaan) terhadap
variabel dependent (keputusan menggunakan) sebesar 0,690 atau (69%)
sedangkan sisanya sebesar 0,31 atau (31%) dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak masuk dalam penelitian ini.
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1. Pengaruh faktor kemudahan penggunaan terhadap keputusan

menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah.

Dari hasil uji t diatas nilai thiwng pada variabel kemudahan
penggunaan sebesar 3,528 dan tinel Sebesar 1,661 sehingga thitung > tiabel
(3,528 > 1,661) maka h, diterima. Selanjutnya berdasarkan sig.
variabel kemudahan penggunaan memiliki nilai sebesar 0,001 sehingga
nilai sig < 0,1 ( 0,001< 0,1) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara parsial kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile
Banking.

. Pengaruh faktor pengetahuan terhadap keputusan menggunakan
layanan Mobile Banking Bank Syariah

Dari hasil uji t diatas nilai thiung pada variabel pengetahuan
sebesar 4,893 dan ttabel Sebesar 1,661 sehingga thitung > ttabel (4,893 >
1,661) maka Ha diterima. Selanjutnya, berdasarkan nilai Sig. Variabel
pengetahuan memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1
(0,000 < 0,1) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile Banking.

. Pengaruh faktor kepercayaan terhadap keputusan menggunakan
layanan Mobile Banking Bank Syariah

Dari hasil uji t diatas nilai thitung pada variabel kepercayaan

sebesar 3,076 dan tanel Sebesar 1,661 sehingga thitung > ttabel (3,076 >
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1,661) maka Ha diterima. Selanjutnya berdasarkan nilai Sig. Variabel
kepercayaan memiliki nilai Sig. sebesar 0,003 sehingga nilai Sig. <
0,1 (0,003 < 0,1) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel kepercayaan secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan Mobile Banking.
. Pengaruh kemudahan penggunaan, pengetahuan, kepercayaan terhadap
keputusan menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah.
Berdasarkan tbel hasil uji signifikan simultan (Uji F) diatas
dapat dijelaskan bahwa nilai Fnitung Sebesar 69,720 sedangkan Fiapel
sebesar 2,70 sehingga Fhitung > Fravel (69,720 > 2,70) maka Ha diterima.
Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1
(0,000 <0,1) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan kemudahan penggunaan, kepercayaan dan pengetahuan
mempunyai  pengaruh  yang signifikan terhadap  keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking.
Dari hasil penelitian terdahulu oleh Heni Agustina dengan judul
Penggunaan Teknologi Informasi, Kemudahan, dan Fitur Layanan
Terhadap Minat Nasabah dalam Menggunakan Internet Banking (Studi
Kasus Pada Bank Syariah Mandiri). Tahun 2017 dengan isi penelitian
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS.18 maka
didapatkan bahwa variabel teknologi informasi menunjukkan r hitung
sebesar 0,450 > r tabel 0,157, variabel kemudahan menunjukkan r

hitung sebesar 0,425> r tabel 0,157, variabel fitur layanan
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menunjukkan r hitung 0,395> r hitung 0,157, dan variabel minat
nasabah r hitung sebesar 0,666> r hitung 0,157 sehingga seluruh data
valid.Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS.18
maka didapatkan bahwa variabel teknologi informasi sebesar 0,691,
variabel kemudahan sebesar 0,688, variabel fitur layanan sebesar
0,700, dan variabel minat nasabah sebesar 0,736 sehingga semua
variabel >dari 0,60, sehingga dapat disampaiakan bahwa semua

variabel memiliki reabilitas.

E. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam
metode penelitian. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
jauh dari kesempurnaan dan masih memiliki kekurangan dan keterbatasan
yang dapat memungkinkan perubahan dari hasil penelitian. Adapun
keterbatasanketerbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan

penyusunan skripsi ini adalah:

1. Keterbatasan pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu hanya
meneliti variabel kemudahan penggunaan, kepercayaan, pengetahuan
dan keputusan nasabah. Sedangkan masih banyak variabel lain yang
dapat diteliti.

2. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui apakah
responden memberikan kejujuran dalam menjawab setiap pernyataan

yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh.
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Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna maupun hasil penelitian ini.
Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak

skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai
determinan keputusan menggunakan layanan Mobile Banking Bank Syariah
maka kesimpulan yang diperoleh adalah:

1. Hasil thitung pada variabel kemudahan penggunaan sebesar 3,528 dan ttapel
sebesar 1,661 sehingga thitung > traber (3,528 > 1,661) maka ha diterima.
Selanjutnya berdasarkan sig. variabel kemudahan penggunaan memiliki
nilai sebesar 0,001 sehingga nilai sig < 0,1 ( 0,001< 0,1) maka Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial kemudahan
penggunaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking.

2. Pada variabel pengetahuan memiliki thitung Sebesar 4,893 dan teapel
sebesar 1,661 sehingga thitung > ttaber (4,893 > 1,661) maka Ha diterima.
Selanjutnya, berdasarkan nilai Sig. Variabel pengetahuan memiliki nilai
Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking.

3. Pada variabel kepercayaan memiliki hasil thitung Sebesar 3,076 dan tapel

sebesar 1,661 sehingga thitung > tiaber (3,076 > 1,661) maka Ha diterima.

79
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Selanjutnya berdasarkan nilai Sig. Variabel kepercayaan memiliki nilai
Sig. sebesar 0,003 sehingga nilai Sig. < 0,1 (0,003 < 0,1) maka Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
menggunakan layanan Mobile Banking.

4. Secara simultan faktor kemudahan penggunaan, pengetahuan,
kepercayaan memiliki Fhiwng Sebesar 69,720 sedangkan Franer Sebesar
2,70 sehingga Fnitung > Fravel (69,720 > 2,70) maka Ha diterima.
Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1
(0,000 <0,1) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan kemudahan penggunaan, kepercayaan dan pengetahuan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menggunakan

layanan Mobile Banking.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan hasil
penelitian diatas adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel lain dalam
menggunakan Mobile Banking, baik itu dari segi variabel independen
dan variabel dependennya. Variabel dependen dapat dikembangkan dari
model Technology Acceptance Model berupa persepsi kemudahan
penggunaan. Variabel independen dapat dikembangkan dengan variabel

personalisasi.
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2. Peneliti juga menyarankan agar penelitian ini diperluas cakupan studi
kasusnya seperti pengguna layanan Mobile Banking di lingkungan
universitas, seluruh kotamadya atau secara skala nasional. Penelitian ini
juga diharapkan dapat dilanjutkan untuk penelitian jenjang tesis maupun
disertasi.

3. Untuk pihak Institut, peneliti menyarankan agar penggunaan Mobile
Banking diaplikasikan di dalam pembayaran SPP mahasiswa, sehingga
gerai bank tidak padat untuk pembayaran SPP, dan diharapkan
mahasiswa dapat beradaptasi dengan teknologi industri 4.0 di segala

bidang terkhusus di bidang perbankan.
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Uji Gletser

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.095 1.380 5.868 .000
KD .035 .052 .079 .664 .508
PT -.268 .076 -.495 -3.515 .001
KP -.007 .084 -.012 -.089 .929

a. Dependent Variable: Abs_Res



A. Uji Validitas

1. Variabel Kemudahan Penggunaan

Correlations

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 TOTAL

KD1 Pearson 1 .364" 317" 279" .302" 277" .309" 440" .582"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .002 .006 .002 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD2 Pearson .364™ 1 453" .595" .310" 554" .334" 485" .738"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .001 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD3 Pearson 317" 453" 1 344" 412" 487" 523" 485" .730™

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD4 Pearson 279" .595" 344" 1 446" 530" .310" 512" 718"

Correlation

Sig. (2-tailed) .005 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD5 Pearson .302" 310" 4127 446" 1 487" .369" .335™ .668™

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD6 Pearson 277" .554" 487" .530™ 487" 1 341" 417" 746"

Correlation

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD7 Pearson .309" .334" 523" .310" .369" 341" 1 .399™ .639"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .002 .000 .001 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KD8 Pearson .440™ .485™ 485" 512" .335" 417" .399" 1 .730™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98



TOTA Pearson .582™ .738" .730" 718" .668™ 746" .639" 730" 1
L Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Variabel Pengetahuan
Correlations
PN1 PN2 PN3 PN4 PN5 PN6 TOTAL
PN1 Pearson 1 476" 514" 468" 526" 528" .801"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
PN2 Pearson 476" 1 .366" .500™ 573" 527" 770"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
PN3 Pearson 514" .366" 1 .380" .384" .356" 679"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
PN4 Pearson 468" .500™ .380" 1 .339" .301" 672"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .003 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
PN5 Pearson 526" 573" .384" .339" 1 481" 749"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
PN6 Pearson 528" 527" .356" .301" 481" 1 736"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
TOTAL Pearson .801" 770" 679" 672" 749" 736" 1

Correlation



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Variabel Kepercayaan
Correlations
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 TOTAL

KP1 Pearson Correlation 1 430" 459" 457" 449" 728"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
KP2 Pearson Correlation 430" 1 401" 473" 423" 726"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
KP3 Pearson Correlation 459" 401" 1 537" 492" Tg72"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
KP4 Pearson Correlation 457" 473" 537" 1 512" .790"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
KP5 Pearson Correlation 449" 423" 492" 512" 1 .760™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
TOTAL  Pearson Correlation 728" 726" a72" .790" .760™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Variabel Keputusan Menggunakan

Correlations

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9 KM10 TOTAL

KM1 Pearson 1 528" 541" 540" 502" .353" .326" 487" 345" 450" .748"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM2 Pearson .528™ 1 .464” 541" 476" 625" .305" 433" 376" 487" T77

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM3 Pearson 541" 464" 1 473" 420" 344" .255" 428" 386"  .466" .709"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .011 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM4 Pearson 540" 541" 473" 1 .388" .382" .335" 496" 376" 518" T47"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM5 Pearson 502" 476" 420"  .388" 1 .407" 146 321" .258" .368" 627"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 151 .001 .010 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM6 Pearson 353" 625" .344™ 382" 407" 1 .043 314" 457" 406" .635"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .676 .002 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM7 Pearson 326"  .305" .255"  .335" 146 .043 1 396" .305" 252" .508"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .002 011 .001 151 .676 .000 .002 .012 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
KM8 Pearson 487" 433" 428" 496" 321" 314" .396" 1 .382" .454" .692"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98



KM9

KM10

TOTAL

Pearson .345™ 376" .386" .376" .258"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .010
N 98 98 98 98 98
Pearson 450" .487" 466" 518" .368"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98
Pearson 748" 777" 709" 747" 627"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98

457"

.000
98

.406™

.000
98

.635™

.000
98

.305™

.002
98
.252"

.012
98

.508™

.000
98

.382"

.000
98

454"

.000
98

.692™

.000
98

98

.378™

.000
98

.622™

.000
98

.378™

.000
98

98

.708™

.000
98

.622™

.000
98

.708™

.000
98

98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

li Reliabilitas
1. Variabel Kemudahan Penggunaan
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.847 8

2. Variabel Pengetahuan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.828 6

3. Variabel Kepercayaan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

811 5
4. Variabel Keputusan Menggunakan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.868 10




B. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KD 98 10 40 30.56 5.474
PN 98 6 29 23.51 4.410
KP 98 5 25 19.37 3.748
KM 98 10 48 39.01 6.509
Valid N (listwise) 98

C. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 98
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.62417675
Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .067
Negative -.061
Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF




1 (Constant) 5.903 2.361 2.500
KD 314 .089 .264 3.528
PN .637 .130 432 4.893
KP 440 .143 .253 3.076

.014
.001
.000
.003

.588
423
.487

1.701
2.362
2.055

a. Dependent Variable: KM

3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .8312 .690 .680 3.682 2.091

a. Predictors: (Constant), KP, KD, PN

b. Dependent Variable: KM

4. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KM
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D. Uji Hipotesis

1. Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.903 2.361 2.500 .014
KD 314 .089 .264 3.528 .001
PN .637 .130 432 4.893 .000
KP 440 .143 .253 3.076 .003

a. Dependent Variable: KM

2. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2834.928 3 944.976 69.720 .000P
Residual 1274.062 94 13.554
Total 4108.990 97

a. Dependent Variable: KM
b. Predictors: (Constant), KP, KD, PN

3. Uji R?(R Square)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8312 .690 .680 3.682 2.091

a. Predictors: (Constant), KP, KD, PN
b. Dependent Variable: KM



DOKUMENTASI PENELITIAN

Membagikan Kuesioner (Angket) Kepada Pengguna Mobile Banking Bank

Syariah di Padangsidimpuan.
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